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Abstract

Purpose — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah moral pajak
berpengaruh terhadap intensi penggelapan pajak yang dimoderasi oleh faktor
kepribadian kehati-hatian (conscientiousness) dan keramahan (agreeableness).
Design/methodology/approach — Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
aktif Sarjana yang belum berpenghasilan pada perguruan tinggi di Kota Surabaya.
Sampel ditentukan menggunakan purposive dan insidental sampling sebanyak 350
responden yang terdiri dari mahasiswa akuntansi dan non-akuntansi dari angkatan
2017-2022. Analisis data dalam penelitian ini diuji menggunakan analisis regresi linier
sederhana dan analisis regresi moderasi yang diolah menggunakan IBM SPSS versi 25.
Findings — Hasil penelitian menunjukkan bahwa moral pajak berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap intensi penggelapan pajak. Kehati-hatian bukan merupakan
variabel moderasi dalam hubungan antara moral pajak dan intensi penggelapan
pajak. Keramahan memperlemah pengaruh negatif moral pajak terhadap intensi
penggelapan pajak dalam tingkat kepercayaan 90%.

Originality/value — Penelitian dilakukan kepada mahasiswa yang belum berfokus
kepada perolehan penghasilan namun telah memiliki pengertian tentang peran pajak
dari materi perkuliahan. Hal ini dilakukan untuk melihat secara lebih jelas bagaimana
“modal dasar moral”, sebelum tercampur dengan pengalaman pelaksanaan pajak
setelah memperoleh penghasilan dan pengaruhnya terhadap keinginan melakukan
penggelapan pajak.

Research limitations/implications — Peneliti tidak banyak terlibat dalam interaksi
secara langsung dengan responden. Kuesioner yang disebarkan memang secara
online dan offline, namun hanya melalui google form. Responden offline juga tidak
mengisi kuesioner secara tatap muka, sehingga peneliti tidak mengetahui proses dan
kondisi responden saat pengisian dengan rinci. Penelitian ini menggunakan Mini-IPIP
yang merupakan versi singkat dari 50-item IPIP. Mini-IPIP berisikan 20 butir item
pertanyaan, sementara penelitian ini hanya menggunakan 8 butir item sebagai alat
ukur kepribadian conscientiousness dan agreeableness. Penelitian ini menggunakan
sampel mahasiswa yang belum berpenghasilan sebagai responden, sehingga belum
menunjukkan kondisi real intensi penggelapan pajak. Peneliti juga tidak memisahkan
mahasiswa yang telah memilki penghasilan dan yang belum dengan asumsi bahwa
responden/mahasiswa belum memiliki penghasilan yang dianggap material.
Penelitian ini menunjukkan pengaruh moral dari seorang yang belum sepenuhnya
berfokus pada penghasilan dengan tujuan untuk kemudian dapat dibandingkan
dengan penelitian pada responden yang berpenghasilan sehingga dapat diketahui
seberapa besar peran penghasilan dan pengalaman pelaksanaan pajak sebagai
konsekuensi dari penghasilan tersebut terhadap moral sesorang dan pengaruhnya
terhadap keinginan melakukan penggelapan pajak
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Pendahuluan

Pajak merupakan pungutan yang wajib mengkontribusikan wajib pajak pada suatu negara untuk
diberikan kepada negara yang bersangkutan agar dapat digunakan demi kepentingan dan
kesejahteraan negara sesuai dengan peraturan yang berlaku. Indonesia menganut kebijakan self
assessment system bagi wajib pajak untuk menghitung, membayar, memungut, memotong, dan
melapor besar pajaknya sendiri sesuai dengan peraturan yang berlaku. Kebijakan ini membuat praktik
penghindaran pajak menjadi lebih mudah untuk dilakukan. Meskipun ada cara yang legal untuk
menghindari pajak (tax avoidance), tidak bisa dipungkiri bahwa penghindaran pajak secara ilegal atau
biasa disebut dengan penggelapan pajak (tax evasion) masih kerap dilakukan.

Perubahan ketentuan-ketentuan dalam perpajakan selain digunakan sebagai upaya penggalian
potensi pajak juga dipakai sebagai usaha untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Undang-Undang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) tahun pajak 2022 ditujukan untuk membangun sistem
perpajakan yang adil, sehat, efektif, dan akuntabel yang salah satu tujuannya adalah untuk
peningkatan kepatuhan wajib pajak secara sukarela. Namun bulan Maret 2022 dilaporkan terdapat
kasus tindak pidana pajak yang terjadi di Surabaya yang menyebabkan kerugian pendapatan negara
sebesar Rp 4,8 miliar (Antara News, 2022). Tidak lama sebelum itu, di tahun 2020 juga terjadi kasus
serupa di Surabaya yang merugikan pendapatan negara hingga Rp 5,54 miliar (Surabaya Bisnis, 2020).
Kasus-kasus ini membuktikan bahwa kasus penggelapan pajak masih kerap terjadi. Kasus-kasus ini
menunjukkan bahwa seberapapun usaha dilakukan untuk memberikan kemudahan maupun keadilan
pajak tetap saja muncul keinginan mencari celah untuk menghindari pajak. Salah satu penyebab
keinginan tersbut adalah moral pajak yang dimiliki oleh wajib pajak.

Tax morale didefinisikan sebagai motivasi yang berasal dari diri sendiri dalam membayar pajak.
Alasan wajib pajak membayar pajak umumnya dikarenakan mereka diharuskan untuk membayar pajak
oleh pemerintah dan memiliki ketakutan akan konsekuensi yang akan dihadapinya apabila tidak patuh
dalam membayar pajak. Tax morale berkaitan erat dengan kepatuhan pajak secara sukarela dan bukan
dipaksakan. Jika tax morale waijib pajak tinggi maka kemungkinkan bagi wajib pajak untuk melakukan
tax evasion akan menjadi rendah. Moral selanjutnya akan mempengaruhi suatu perilaku, diantaranya
dalam menjalankan kewajiban pajak. Perilaku ini juga terbentuk dari kebiasaan seseorang sepanjang
hidupnya yang kemudian akan menjadi kepribadian. Kepribadian adalah pola pikiran, perasaan, dan
perilaku yang menggambarkan kecenderungan seseorang untuk merespon sesuatu dalam keadaan
dan dengan cara tertentu (Roberts, et.al ,2016). Sehingga dengan demikian ciri-ciri kepribadian juga
dapat dijadikan sebagai prediktor yang baik untuk melihat pola perilaku seseorang

Ditinjau dari penelitian-penelitian sebelumnya yang menganalisis kepribadian dan faktor-faktor
yang memungkinkan untuk tax evasion intention, menunjukkan hasil onscientiousness dan
agreeableness yang berhubungan positif dengan tax morale, dimana dikatakan bahwa kepribadian
conscientiousness dan agreeableness yang tinggi biasanya akan mengikuti dan bertanggung jawab atas
aturan yang ada tanpa adanya paksaan (Owusu, et al.,2022). Demikian juga disimpulkan oleh
Shahrazad et al (2012), bahwa agreeableness mengurangi keinginan terjadinya penyimpangan dalam
pekerjaan dan kejahatan ekonomi.

Namun penelitian Olexova dan Sudzina (2019) menunjukkan bahwa conscientiousness
berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak dimana individu yang memiliki conscientiousness
tinggi cenderung untuk menghindar dalam membayar pajak. Hal ini disebabkan karena orang yang
berkepribadian conscientiousness menggunakan kepribadian mereka untuk mempersiapkan
pembayaran pajak yang menguntungkan perusahaan memandang penggelapan pajak itu sebagai
masalah profesional yang perlu untuk dipersiapkan sebelumnya, khususnya pengetahuan mengenai
Undang-Undang Perpajakan, yuridiksi pajak, dan keterampilan untuk mengorganisasi.

Owusu et al (2022) menyatakan bahwa penelitain yang meraka lakukan terhadap mahasiswa
masih rentan terhadap perubahan. Kemungkinan perubahan perilaku tersebut disebabkan oleh
pandangan mereka terhadap ketentuan pajak dan kebijakan pemerintah di waktu mendatang dan
tempat dimana mereka tinggal. Hal ini dibuktikan dengan penelitian lanjutan yang menganalisis
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kepribadian mahasiswa di Ghana, Afrika Barat dan faktor-faktor yang memungkinkan untuk tax
evasion intention. Dalam lingkup pajak, mahasiswa tergolong dalam dua kategori yaitu mahasiswa
yang belum berpenghasilan dan yang sudah berpenghasilan. Dengan adanya fakta kasus penggelapan
pajak yang cukup tinggi, perilaku pajak dari orang muda perlu diperhatikan. Hal ini dikarenakan orang
muda yaitu milenial (umur 24-39) dan generasi Z (umur 8-23) telah mendominasi usia produktif saat
ini. Rentang usia mahasiswa pada umumnya berada pada fase transisi dari remaja ke dewasa dan
merupakan bagian dari generasi Z. Penelitian ini akan menganalisis perilaku mahasiswa yang belum
berpenghasilan dalam melakukan tax evasion intention. Pemilihan mahasiswa yang belum
berpenghasilan didasarkan keinginan untuk melihat moral mereka sebelum munculnya perilakunya
yang berbeda setelah menjalankan kewajiban pajak. Dengan harapan penelitian selanjutnya dapat
mengungkapkan apakah terjadi perubahan moral dan perilaku setelah mereka memiliki penghasilan.

Tinjauan Literatur

Tax Evasion Intention

(Korndorferet al., 2014) tax evasion merupakan tindakan pidana yang melanggar hukum, serta tidak
sesuai dengan norma sosial yang mengharuskan pajak untuk dibayar. Norma sosial sendiri adalah
sekumpulan aturan yang harapannya akan dipatuhi oleh masyarakat dan mengandung sanksi sosial
agar perilaku yang menyimpang dari aturan yang berlaku di masyarakat dapat terhindar (Hasbullah,
2006). Norma sosial yang dimaksud pada penelitian ini adalah membayar pajak yang merupakan
kewajiban warga negara untuk dipatuhi. Oleh sebab itu, pelaku tax evasion tidak hanya melanggar
hukum tetapi juga menyimpang dari normal sosial yang ada. Pelaku tax evasion akan berusaha untuk
menyembunyikan tindakannya untuk menghindari pajak secara ilegal. IMF Fiscal Monitor: Taxing
Times (2013) tax evasion didefinisikan sebagai tindakan ilegal yang dilakukan oleh individu atau badan
usaha untuk menyembunyikan atau mengabaikan kewajiban pajak mereka untuk membayar pajak
dengan membayar pajak yang lebih sedikit dari yang seharusnya didasarkan dari Undang-Undang.

Perlakuan penghindaran/penggelapan pajak seseorang dapat didasari dari kepercayaan mereka
terhadap sistem perpajakan yang ada. Banyak individu yang mau membayar pajak mereka sesuai
dengan pajak yang seharusnya dibayar, namun banyak juga individu yang tidak bersedia untuk
membayar pajak. Menurut Haufler & Schjelderup (2000) dalam menghindari/menggelapkan pajak,
cenderung tidak dilihat dari kelas pendapatan individu. Menurut Torgler (2005), ciri-ciri lain yang
menggambarkan tax evasion adalah seseorang menganggap bahwa pajak adalah beban, memiliki
tingkat kejujuran yang rendah, dan melakukan tindakan korupsi.

Tax Morale

Konsep dari moralitas menggambarkan keyakinan seseorang tentang apa yang benar dan salah. Tax
morale merupakan suatu motivasi warga dari suatu negara untuk membayar pajak tanpa
mengandalkan kewajiban hukum (Daude et al., 2013). Motivasi yang dimaksud dari definisi tersebut
adalah motivasi yang didorong dari dalam diri sendiri (motivasi intrinsik), bukan dari faktor eksternal
dan berkaitan dengan sikap individu untuk membayar pajak sebagai kewajiban moral dan bukan takut
akan sanksi (Torgler, Benno, 2004). Maka, individu yang memiliki motivasi intrinsik atau motivasi dari
dalam diri tinggi untuk membayar pajak akan memiliki intensi yang lebih rendah untuk curang dalam
pajak.

Jika seseorang sudah menyadari bahwa nilai pajak yang dibayarkan melebihi nilai barang dan jasa
publik yang disediakan pemerintah, namun mereka tetap membayar pajaknya terlepas dari
ketidakadilan yang mereka rasakan, maka, karakteristik tersebut menunjukkan adanya tax morale
(Torgler, 2004; Daude et al., 2013). Sedangkan, menurut Luttmer dan Singhal (2014) tax morale
didefinisikan sebagai totalitas motivasi non-ekonomi atau yang disebut sebagai motivasi intrinsik yaitu
motivasi yang bersumber dari kesadaran individu. “Motivasi intrinsik” untuk membayar pajak
merupakan penjelasan dari tax morale, dimana motivasi intrinsik ini memengaruhi individu dalam
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membayar pajak sebagai kewajiban moral dan bukan karena keterpaksaan atau takut akan sanksi
(Torgler, 2004). Orang yang memiliki tax morale yang tinggi akan membayar pajaknya apapun itu
alasannya. Dasar moralnya sudah tertanam dalam diri, sehingga mereka tidak berperilaku
menyimpang.

Owusu, Bart-Plange, & Arthur (2022) menyimpulkan tax morale berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap tax evasion intention. Artinya, semakin tinggi tax morale seseorang maka tax
evasion intention-nya akan semakin rendah. Hasil penelitian dari Parwati, et al. (2021) juga
menunjukkan bahwa tax morale memberikan pengaruh pada tax evasion. Berdasarkan uraian
penjelasan tersebut, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: tax morale berpengaruh negatif terhadap tax evasion intention.
Tipe Kepribadian

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan berada dalam lingkup
masyarakat yang memiliki tata aturan dan norma sosial yang berlaku. Tata aturan dan norma-norma
yang berlaku di masyarakat ini dibuat untuk dipatuhi oleh masyarakat yang bersangkutan. Kepatuhan
individu dapat didasarkan dari pengaruh sosial yaitu orang-orang dan lingkungan di sekitarnya.
Pengaruh sosial ini akan membentuk sikap seseorang untuk berperilaku sesuai dengan pengaruh yang
selama ini diterimanya. Tingkat kepatuhan seseorang juga didasari dari perilaku dan karakteristik yang
berbeda atau dapat disebut dengan kepribadian orang tersebut. Sifat dan perilaku seorang individu
yang mencakup perasaan, persepsi diri, sudut pandang, gaya berpikir, dan kebiasaan seluruhnya
adalah bagian untuk membentuk kepribadian individu.

Menurut Pervin (1996), kepribadian seseorang menunjukkan karakteristik yang mewakili pola
perilakunya secara konsisten. Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan
berada dalam lingkup masyarakat yang memiliki tata aturan dan norma sosial yang berlaku. Tata
aturan dan norma-norma yang berlaku di masyarakat ini dibuat untuk dipatuhi oleh masyarakat yang
bersangkutan. Kepatuhan individu dapat didasarkan dari pengaruh sosial yaitu orang-orang dan
lingkungan di sekitarnya. Pengaruh sosial ini akan membentuk sikap seseorang untuk berperilaku
sesuai dengan pengaruh yang selama ini diterimanya. Tingkat kepatuhan seseorang juga didasari dari
perilaku dan karakteristik yang berbeda atau dapat disebut dengan kepribadian orang tersebut. D. W.
Fiske, seorang psikolog telah mencetuskan teori sifat kepribadian model lima besar atau big five
personality traits model yang kemudian dikembangkan oleh McCrae & Costa (1996) dan terdiri dari 5
komponen kunci yaitu openness, conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism
(OCEAN).

Conscientiousness digambarkan sebagai kepribadian cenderung patuh akan kode etik, kebijakan,
dan prosedur yang ditetapkan (Costa et al., 1991; Costa & McCrae, 1992). Menurut O’Neill & Hastings,
(2011) pribadi conscientiousness tinggi akan berhati-hati sebelum bertindak, mengorganisasi yang
baik, perencana yang efektif, efisien, bertanggung jawab, dan dapat diandalkan. Berdasarkan ciri-ciri
tersebut, dapat dikatakan bahwa individu yang tinggi akan conscientiousness akan selalu berhati-hati
dan dan cenderung untuk patuh dengan norma dan aturan yang telah ditetapkan (termasuk
pembayaran pajak), dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. Hal ini sejalan dengan konsep
moralitas yang menggambarkan keyakinan seseorang tentang apa yang benar dan salah. Pada kondisi
ini, individu yang tinggi akan conscientiousness akan meyakini bahwa menaati aturan yang ada
merupakan hal yang benar sehingga kepribadian conscientiousness membuat moralitas mereka secara
umum lebih tinggi karena tidak berbuat hal-hal yang menyimpang. Uraian-uraian tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Owusu, et al. (2022) yang menyatakan bahwa conscientiousness berpengaruh
positif terhadap tax morale. Sehingga diharapkan dengan adanya conscientiousness sebagai moderasi,
akan memperkuat pengaruh negative tax morale terhadap tax evasion. Maka, berdasarkan uraian yang
telah dijabarkan, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H2: Conscientiousness memperkuat pengaruh negatif tax morale terhadap tax evasion intention
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Agreeableness merupakan kepribadian yang digambarkan untuk bersikap lembut, baik hati, jujur,
dan tidak egois (Costa & McCrae, 1987). Berbeda dengan conscientiousness yang sifatnya hati-hati dan
tidak mudah percaya, Deneve & Copper (1998) menyatakan bahwa individu agreeableness peka
terhadap kebutuhan orang lain, memiliki empati, menghargai dan menjaga perasaan orang lain
(O’Neill & Hastings, 2011). Menurut Feist & Feist, (2009), individu berkepribadian agreeableness akan
mudah percaya, murah hati, dan mudah menerima. Menurut Costa et al. (1991) didasarkan dari
perilakunya yang tidak memihak dan menghargai orang lain membuat individu yang tinggi akan
agreeableness tidak egois dan berperilaku sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat. Menurut
John & Srivastava (1999) dalam Lau (2013), agreeableness adalah pribadi yang meminimalkan
terjadinya konflik. Tax evasion dipandang sebagai hal yang egois, tidak jujur, dan tidak etis.
Berdasarkan dari sifat yang tidak egois dan karakteristik lainnya, sejalan dengan konsep moralitas,
individu agreeableness akan menyesuaikan diri untuk berperilaku dengan bena, jujur dan menghindari
konflik. Berdasarkan hasil penelitian Owusu, et al. (2022) yang menyatakan bahwa agreeableness
berpengaruh positif terhadap tax moral maka hipotesis yang diajukan adalah:

H3: Agreeableness memperkuat pengaruh negatif tax morale terhadap tax evasion intention

Metode

Penelitian ini menggunakan sampel data primer dari metode penelitian survei yaitu dengan
menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa di kota Surabaya yang belum berpenghasilan namun
paham mengenai keberadaan pembayaran atau pelaporan pajak secara umum. Pemahaman umum
tentang pajak telah diperoleh responden dengan asumsi bahwa selama menjalani studi di SMA,
pengetahuan pajak rata-rata mereka telah terima, khususnya tentang subyek dan obyek pajak serta
dasar perhitungan pajak penghasilan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada empat yang
terdiri dari satu variabel dependen (tax evasion intention), satu variabel independen (tax morale), dan
dua variabel moderasi (conscientiousness & agreeableness). Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik non-probability sampling dengan purposive dan insidental sampling yaitu
responden yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti Sampel diambil dengan
menggunakan rumus Isaac & Michael (Sugiyono, 2013) yang menghasilkan jumlah sampel sebesar 350
responden.

Variable dependen tax evasion intension yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kecenderungan atau intensi mahasiswa untuk melakukan penggelapan pajak. Yang diukur dengan
indikator: (1) Sikap yang membenarkan perilaku penggelapan pajak; (2) Norma subjektif yang
membenarkan penggelapan pajak; (3) Perilaku yang mengindikasikan peluang dilakukannya
penggelapan pajak. Dalam mengukur tax evasion, penelitian ini memodifikasi kuesioner yang
dikembangkan oleh peneliti terdahulu, Alleyne & Harris (2017) dalam Owusu et al. (2022).

Variabel independen tax morale diukur berdasarkan indicator: (1) Sadar akan kewajiban warga
negara untuk membayar dan melaporkan pajak dengan benar; (2) Persepsi etika penghidaran pajak
jika kemungkinan tertangkap rendah; (3) Taat aturan hukum perpajakan.

Dalam mengukur tax morale, penelitian ini menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh
peneliti terdahulu, Owusu, et al. (2022) melalui studi yang sudah ada yaitu dari World Value Survey
(WVS), Inglehart & Baker (2002), dan 2014 Survey of Household Income and Wealth

Variabel moderasi dua kepribadian yaitu conscientiousness dan agreeableness diukur dengan ciri-
ciri kepribadian yang dikembangkan oleh peneliti terdahulu, Donnellan, et al. (2006) bernama “Mini-
International Personality Item Pool” atau “Mini-IPIP” dalam Owusu et al. (2022). Mini-IPIP merupakan
tes kepribadian big five yang secara psikometrik lebih singkat dan praktis dari versi panjangnya
bernama “50-item International Personality Item Pool” yang dibuat oleh Lewis Goldberg. Kuesioner
dari Mini-IPIP ini sudah teruji validitasnya dari peneliti sebelumnya dan terdiri dari 20 item yang
berisikan dari seluruh komponen big five personalities. Conscientiousness diukur dengan indicator
tingkat disiplin, tanggungjawab dan terorganisirnya individu. Pemenuhan kewajiban pajak tidak hanya

25



Wahana Riset Akuntansi, Vol. 11, No.1, pp. 21-33, 2023

membutuhkan kesadaran dan kerelaan namun juga membutuhkan ketelitian, disiplin, kesiapan untuk
mempertanggungjawabkan laporan dan pembayaran dan diorganisir dengan baik. Agreeableness
diukur melalui tingkat rasa iba dan kepedulian terhadap orang lain. Tidak hanya itu, sifat yang
menghargai orang lain ini membuat mereka dapat menyesuaikan perilakunyadengan yang diharapkan
di masyarakat dan cenderung untuk mengikuti aturan yang ada.

Pada penelitian ini, analisis data, pengolahan data, dan pengujian hipotesis akan menggunakan
alat bantu yaitu software Microsoft Excel dan Statistical Product and Service Solution (SPSS) dengan
statisik deskriptif, uji kualitas data (uji validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas), dan uji hipotesis:

Y 2 04 B Bttt ettt e e e et e e e e tb e e e e e etbaeeeeatbaeeeeatbeeeeeatbaeeeeatraeaeaans (1)

Y =0+ BaXi  BaXa + BaX1 Ko 4 € et (2)

Y =0+ BaXe  BaXa + BaX1 X3 4 € ittt e e (3)
Keterangan:

Y = Tax Evasion Intention

X1 = Tax Morale

X2 = Conscientiousness

X3 = Agreeableness

X1*X3 = Interaksi moderasi antara tax morale dengan conscientiousness
X1*X3= Interaksi moderasi antara tax morale dengan agreeableness

Hasil dan Pembahasan

Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 350 responden. Data hasil pengumpulan
kuesioner terdapat pada tabel 1 berikut. Data yang diperoleh berasal dari 21 perguruan tinggi,
klasifikasi responden berdasarkan perguruan tinggi dijelaskan pada Tabel 2. Data selanjutnya diolah
menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah pengolahan data untuk tujuan
mendeskripsikan atau memberi gambar terhadap data yang diteliti. Pada Tabel 3 berikut ini adalah
hasil pengujian statistik deskriptif dari empat variable yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: tax
morale, conscientiousness, agreeableness, dan tax evasion intention.

Tabel 1. Hasil Pengumpulan Kuesioner

Data Jumlah
Data yang terkumpul 369
Data yang tidak digunakan dalam penelitian 19
Data yang digunakan dalam penelitian 350

Berdasarkan olah data pada tabel 4 didapatkan bahwa H1 diterima yaitu tax morale berpengaruh
negatif terhadap tax evasion intention. Pengaruh negatif tax morale terhadap tax evasion intention
disebabkan oleh sebagian besar responden memiliki motivasi intrinsik untuk membayar/melaporkan
pajaknya. Tax morale yang tinggi mengartikan responden meyakini bahwa penggelapan pajak
merupakan tindakan yang salah dan mereka akan tetap membayar pajak apapun itu alasannya.
Sebagian besar responden secara umum menganggap bahwa pembayaran pajak merupakan
kewajiban umum yang harus dipenuhi sebagai warga negara. Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan Owusu, et al. (2022) yang menunjukkan bahwa tax morale
berpengaruh negatif terhadap tax evasion intention, Alleyne & Harris (2017) yang menunjukkan bahwa
moral obligations berpengaruh negatif terhadap tax evasion, Indriyani et al., (2018) yang menunjukkan
bahwa tax morale berpengaruh negatif terhadap persepsi tax evasion. Demikian juga semakin
membuktikan hasil penelitian Riahi-Belkaoui (2004) yang menunjukkan bahwa tax morale
berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak, dan Parwati, et al. (2021) yang menunjukkan bahwa
tax morale memberikan pengaruh pada tax evasion.
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Tabel 2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi

Nama Universitas Jumlah %
Universitas Surabaya 142 40,57%
Universitas Katolik Widya Mandala 44 12,57%
Universitas Negeri Surabaya 40 11,43%
Universitas Airlangga 29 8,29%
Universitas Kristen Petra 19 5,43%
Institut Sains Terapan & Teknologi Surabaya 13 3,71%
Universitas Ciputra 11 3,14%
Universitas Widya Kartika 11 3,14%
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur 10 2,86%
Institut Teknologi Sepuluh Nopember 9 2,57%
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 6 1,71%
Universitas Katolik Darma Cendika 3 0,86%
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Surabaya 2 0,57%
Universitas Dr Soetomo 2 0,57%
Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya 2 0,57%
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2 0,57%
Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya 1 0,29%
Universitas Terbuka Surabaya 1 0,29%
Universitas Dinamika (STIKOM Surabaya) 1 0,29%
Universitas Hang Tuah 1 0,29%
STIKES Hang Tuah 1 0,29%
Total 350 100%

Hasil olah data yang tampak pada tabel 4 menunjukkan bahwa H2 ditolak yaitu conscientiousness
bukan merupakan variabel pemoderasi yang memperkuat/memperlemah hubungan antara tax morale
dan tax evasion intention. Pada dasarnya, kepribadian conscientiousness cenderung bersifat hati-hati,
terorganisir, disiplin, dan bertanggung jawab (O’Neill & Hastings, 2011; Feist & Feist, 2009). Olexova
dan Sudzina (2019) berpendapat bahwa bisa saja, dalam membuat keputusan mengenai kemungkinan
untuk menggelapkan pajak. Orang yang berkepribadian conscientiousness memandang penggelapan
pajak itu sebagai masalah profesional yang perlu untuk dipersiapkan sebelumnya, khususnya untuk
menggelapkan pajak dibutuhkan pengetahuan mengenai Undang-Undang Perpajakan, yuridiksi pajak,
dan keterampilan untuk mengorganisasi. Sehingga dengan demikian individu yang telah memiliki
moral pajak tinggi tidak akan mengaitkan kepribadian conscientiousness dalam urusan pajak.
Walaupun berkepribadian conscientiousness sebenarnya mampu menyiapkan pajak yang efisien
dengan mempersiapkan segala sesuatunya (individu terorganisir) termasuk bila hendak melakukan
penggelapan pajak, namun hal tersebut tidak dilakukan bila secara moral baik.

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Min. Maks. Rata-rata Standar Kategori
Deviasi
Tax Morale 350 1 4 3,23 0,51 Tinggi
Conscientiousness 350 1 4 2,65 0,41 Tinggi
Agreeableness 350 1 4 2,88 0,46 Tinggi
Tax Evasion Intention 350 1 4 1,94 0,80 Rendah

Pada dasarnya, kepribadian conscientiousness cenderung bersifat hati-hati, terorganisir, disiplin,
dan bertanggung jawab (O’Neill & Hastings, 2011; Feist & Feist, 2009). Maka, dalam pandangan sosial,
mereka yang berkepribadian conscientious biasanya diasumsikan untuk mematuhi aturan. Namun,
pola pelaporan pajak seseorang bersifat sangat pribadi dan motivasi intrinsik didasarkan dari dalam
diri sendiri. Tidak menutup kemungkinan, bahwa meskipun lingkungan orang berkepribadian
conscientiousness menentang pembayaran pajak, jika tax morale-nya tinggi maka informasi atau ilmu
apapun yang diterimanya tidak dapat mengubah keputusannya untuk tetap membayar pajak.
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Sebaliknya, jika tax morale individu berkepribadian conscientiousness rendah, keputusannya untuk
tidak membayar pajak juga tidak akan berubah. Hal ini disebabkan oleh pendirian yang dipegang oleh
kepribadian conscientiousness teguh akan prinsip hidupnya dan tidak mudah terpengaruh oleh orang
lain (Feist & Feist, 2009). Apapun yang dipercayai oleh kepribadian conscientiousness tidak dapat
dengan mudah diubah oleh pendapat lainnya. Maka, dalam konsep moral seseorang,
conscientiousness tidak dapat memberikan efek apapun dalam pembuatan keputusan dalam
hidupnya, termasuk pembayaran/pelaporan pajak. Oleh sebab itu, didasarkan dari sifatnya yang
pribadi dan dengan karakteristik conscientiousness yang berpendirian teguhinilah yang dapat
menjelaskan mengapa conscientiousness tidak dapat memoderasi tax moraleterhadap tax evasion
intention.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Hipotesis

Model Unstandardized B t Sig
Tax Morale -0,519 -6,608 0,000
TM*C 0,036 0,245 0,808
TM*A 0,224 1,961 0,051

Berdasarkan tabel 4, hasil penelitian yang didapatkan adalah H3 ditolak yaitu agreeableness tidak
dapat menjadi variabel pemoderasi yang memperkuat/memperlemah hubungan antara tax morale
dan tax evasion intention (pada tingkat kepercayaan 95%) hipotesis 3 ditolak. Penolakan hipotesis ini,
sejalan penelitian dilakukan Huels dan Parbooteah (2019) yang berpendapat bahwa penolakan
hipotesisnya dikarenakan komponen sosial yang melekat pada agreeableness. Pada dasarnya,
kepribadian agreeableness cenderung untuk mempertahankan hubungan positif dengan orang lain
dan menghindari konflik (Barrick et al., 2002; Costa & McCrae, 1992; Judge & Zapata 2015) Namun,
pola pelaporan pajak seseorang bersifat sangat pribadi (Huels dan Parbooteah, 2019) yang
menjelaskan mengapa komponen sosial agreeableness tidak berpengaruh dalam penelitiannya.
Argumen bahwa kepribadian agreeableness cenderung untuk menghindari konflik dengan orang lain
juga sejalan dengan penelitian Rustiarini (2012) menunjukkan bahwa agreeableness memperkuat stres
kerja dan perilaku disfungsional. Konteks pada penelitian tersebut adalah dalam tim auditor, jika
mengalami stres atau tekanan kerja, maka auditor cenderung untuk menoleransi perilaku
disfungsional agar konflik interpersonal dapat terhindari. Sama halnya dengan tax morale, individu
yang tinggi akan agreeableness itu terlalu patuh (Graziano & Eisenberg, 1997) sehingga tidak menutup
kemungkinan orang berkepribadian agreeableness yang memiliki tax morale tinggi akan seterusnya
berada pada tingkat tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Olexova dan Sudzina
(2019) yang menunjukkan bahwa dari BFIl/big five personality, hanya conscientiousness yang
berpengaruh negative terhadap kepatuhan pajak, sedangkan yang lain tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepatuhan pajak. Deglaire, et al. (2021) dan Jacquemet, et al. (2019) berpendapat
bahwa tipe kepribadian memiliki hubungan yang lemah dengan tax morale. Selain itu, terdapat hasil
penelitian lain yang dilakukan Huels dan Parbooteah (2019) yang menunjukkan hipotesisnya yang
ditolak juga yaitu agreeableness berpengaruh negatif dengan ketidakpatuhan pajak. Peneliti tersebut
berpendapat bahwa penolakan hipotesisnya dikarenakan komponen sosial yang melekat pada
agreeableness. Pada dasarnya, kepribadian agreeableness cenderung untuk mempertahankan
hubungan positif dengan orang lain dan menghindari konflik (Barrick et al., 2002; Costa & McCrae,
1992; Judge & Zapata 2015) dalam Huels dan Parbooteah (2019), sehingga individu berkepribadian
agreeableness diharapkan untuk menghindari ketidakpatuhan pajak.

Yang menarik dari hasil olah data lanjutan, yaitu dengan error yang diperluas menjadi tingkat
kepercayaan 90%, agreeableness memperlemah pengaruh negatif tax morale terhadap tax evasion
intention. Artinya, agreeableness dapat memoderasi pengaruh negatif tax morale terhadap tax evasion
intention. Dengan diterimanya hipotesis pada tingkat keyakinan 90% (moderate) maka menunjukkan
bahwa mungkin sebagian mahasiswa telah merasakan pengalaman menyelesaikan kewajiban
pajaknya. Dengan pengalaman awal pada mahasiswa tentunya mereka tersebut masih menganggap
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bahwa pembayaran pajak adalah hal yang seharusnya dipenuhi secara benar sehingga mengurangi
kemungkinan penggelapan pajak. Temuan ini sekaligus merupakan tantangan pada penelitian
selanjutnya saat mereka telah berfokus pada penghasilan.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan diskusi penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1) tax morale berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap tax evasion intention; (2) conscientiousness tidak moderasi dalam hubungan
tax morale terhadap tax evasion intention. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 ditolak.
Artinya, conscientiousness tidak dapat memberikan efek apapun pada tax morale yang dapat
memperkuat/memperlemah pengaruh tax morale terhadap tax evasion intention; dan (3)
agreeableness tidak moderasi dalam hubungan tax morale terhadap tax evasion intention.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa moral mempunyai peran penting dalam perilaku dan
keberhasilan perolehan pajak. Kesimpulan bahwa moral pajak berpengaruh terhadap tax evasion
intention maka pemerintah perlu menjaga agar kondisi moral pajak masyarakat tetap terjaga. Bukti
penggunaan pajak secara benar oleh pemerintah, perilaku jujur aparatur Negara khusunya pajak dan
keperpihakan peraturan pajak terhadap rakyat tentunya diharapkan untuk menjaga moral pajak yang
tinggi. Hal ini tampak dari hasil kuesioner responden (mahasiswa) yang sebenarnya cenderung tinggi.

Peran kepribadian agreebleness yang ternyata mampu (pada tingkat signifikansi 90%)
memoderasi moral pajak semakin menunjukkan bahwa peran faktor eksternal sangatlah penting
(pemerintah, perusahaan) moral pajak karena moralitas seseorang itu dibangun berdasarkan dari
dalam sendiri dan didorong dari lingkungan di sekitarnya.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, meliputi: (1) peneliti tidak banyak terlibat dalam
interaksi secara langsung dengan responden. Kuesioner yang disebarkan memang secara online dan
offline, namun hanya melalui google form. Responden offline juga tidak mengisi kuesioner secara tatap
muka dengan peneliti melainkan di lain waktu, sehingga peneliti tidak mengetahui proses dan kondisi
responden saat pengisian dengan rinci; (2) penelitian ini menggunakan Mini-IPIP yang merupakan versi
singkat dari 50-item IPIP. Mini-IPIP berisikan 20 butir item pertanyaan, sementara penelitian ini hanya
menggunakan 8 butin item sebagai alat ukur kepribadian conscientiousness dan agreeableness; (3)
penelitian ini menggunakan sampel mahasiswa yang belum berpenghasilan sebagai responden,
sehingga tidak menunjukkan kondisi real intensi penggelapan pajak. Demikian juga halnya terkait
dengan tekanan pekerjaan yang belum mereka rasakan sehingga kepribadian conscientiousness dan
agreeableness belum terungkap dengan jelas. Bisa dikatakan bahwa hasil penelitian mungkin akan
berubah bila responden adalah seorang pekerja penuh yang berpenghasilan. Maka pembaca harus
berhati-hati dalam menyimpulkan hasil penelitian ini.
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